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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian implan yang berisi 6 mg deslorelin agonis GnRH terhadap
perubahan histologi testis dan epididimis anjing jantan. Sebanyak enam ekor anjing kampung jantan digunakan dalam penelitian
ini. Hewan dibagai rata secara acak menjadi dua kelompok perlakuan. Kelompok 1, setiap hewan diberi implan yang berisi 6 mg
deslorelin dan pada kelompok 2 digunakan sebagai kontol dan hewan diberi implan kosong tanpa deslorelin (placebo). Setelah
implantasi selama 3 bulan, hasil pemeriksaan histologi testis dan epididimis pada anjing perlakuan menunjukkan atrofi tubulus
seminiferus dan tidak ada aktifitas spermatogenesis, sedangkan pada epididimis tampak hilangnya epitel silia dan tidak adanya
spermatozoa pada duktus epididimidis. Penelitian ini menunjukkan bahwa implantasi menggunakan implan yang berisi 6 mg
deslorelin dapat digunakan untuk menekan fungsi reproduksi anjing jantan.
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ABSTRACT

The effect of implant containing 6 mg GnRH agonist deslorelin on testes and epidydymis were studied in local male
dogs. Six dogs were used in the study and they were divided into two equal group. Group 1, dogs were implanted with 6 mg
implant per dog of deslorelin and group 2 dogs were used as control and each was implanted with implant without deslorelin
(placebo). After 3 months of treatment, the histological findings in the treated dogs showed athropic and aspermatogenic and the
epididymis showed epithelial atrophy and no spermatozoa were observed in the ductus epididymis. This study demonstrated that

implantation using implant containing 6 mg of the GnRH agonist deslorelin could be used to suppress reproductive function in
male dogs.
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ULUAN

Overpopulasi hewan kesayangan saat ini
sudah menjadi problem dunia. Dalam
penanggulangannya telah dilakukan bm*bagm metode
untuk mengontrol populasi, namun sampai saat ini
belum ada metode yang efektif untuk tujuan tersebut.
Kastrasi telah diakui sebagai satu metode yang paling
efektif untuk mensterilkan hewan jantan secara
permanen. Namun cara tersebut mengalami banyak
kendala di lapangan, disamping biaya yang mahal
diperlukan ahli yang profesional dan tidak praktis
apabila diterapkan pada kelompok anjing dalam
jumlah yang besar. Upaya lain telah banyak dilakukan
untuk menganti metode pembedahan tersebut dengan
hormonal atau senyawa kimia lain namum sampai saat
in1 belum ada hasil yang dapat diterima karena adanya
etek samping dan penggunaan yang kurang praktis.
Untuk 1tu perlu diupayakan metode kontrasepst medis
yang sederhana, reversibel, murah, aman dan mudah
aplikasinya,

Penelitian mi bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian implan agonis GnRH dislorelin
terhadap perubahan histologi testis dan epididimis
pada anjing kampung,

Enam ekor anjing kampung jantan sehat
dengan umur antara 1,5 — 2 tahun dan berat badan
antara 5 — 10 kg dipilih untuk penelitian ini. Hewan
dikandangkan di Klintkk Hewan Kuningan, Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas gajah Mada, setiap
ekor satu kandang. Anjing diberi makan satu atau dua
kali sehar1 dan diberi minum secara ad [libitum.
Sebelum perlakuan, semua anjing di vaksin rabies
(Neo Rabivak T. C., PT. Vaksindo Satwa Nusantara,
Cicadas, Bogor) dan vaksin distemper. Pemberantasan
parasit dilakukan dengan pemberian obat cacing
Pyrantel (PT. Indofarma, Bekasi-Indonesia) dilakukan
2 bulan sekali, anjing dimandikan setiap 2 minggu
sekali dengan asuntol (asuntol, PT. Bayer, Jakarta-
Indonesia).

Implan agonis GnRH deslorelin (D- Trp° -
Pro’- des- Gly'°- LHRH Ethylamide) disuplai oleh
Peptech Animal Health Pty Ltd, Sydney, Australia.
Implan vyang digunakan merupakan formulasi
bioimplan, dengan ukuran 0,23 x 152 mm dan
mengandung 6 mg deslorelin. Pembebasan secara in
vitro deslorelin kurang lebih 50 pg per 24 jam dan
dideterminasi dengan absorbansia high performance
lipid chromatography (HPLC) dan UV dengan panjang

gelombang 270 nm (Peptide Technology Limited,
Sydney, Australia). Implan ditempatkan pada jarum
dengan ukuran 13 mm dan diinjeksikan secara
subkutan di bawah kulit leher dan jarum dalam kondisi
yang aseptik.

Tiga ekor anjing diberi implan yang berisi 6
mg deslorelin secara subkutan (grup 1) dan tiga ekor
anjing la:mnya (grup 2) digunakan sebagai anjing
kontrol dan diberi implan tanpa deslorelin (plasebo).
Setelah 3 bulan, semua anjing dieuthanasia dengan
cara diberi over dosis penobarbital secara infravena
dan kemudian testis dan epididimis diambil untuk
pemernksaan histologi

Testis dan epididimis kemudian difiksasi
dalam formalin 10% paling sedikit 24 jam. Kemudian
organ tersebut dipotong dengan ketebalan kira-kira 2-3
mm dengan arah pemotongan melintang dan
membujur. Potongan ini dicuci dengan air kemudian
didehidrasi dalam larutan alkohol 80%, 90%, dan
alkohol absolut serta xylol, lalu diblok dengan parafin.
Selanjutnya diiris dengan mikrotom dengan ketebalan
5 mikron lalu dibuat preparat kemudian dilakukan
pengecatan dengan metode Haematoxilin Eosin seprti
yang dijelaskan oleh Lee dan Luna (1968).

Semua preparat kemudian diamati perubahan
histologinya dengan menggunakan mikroskop cahaya
dengan perbesaran 10X (109,15X) dan 40X (436,60X),
selanjutnya dilakukan pemotretan preparat dan
kemudian filmnya dicuci dan dicetak. Seluruh hasil
penehihan diamati secara mikroskopik dan dilaporkan
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

5 Pengamatan testis secara mlkmskoplk pada
anjing perlakuan menunjukkan tubulus seminiferus
mengalami atropi, tidak terjadi spermatogenesis pada
semua  potongan, hanya ditemukan  sel-sel
spermatogonia dan tidak terdapatnya spermatozoa di
dalam lumen tubulus (Gambar 1).

~ Pada epididimis anjing perlakuan, (Gambar 2
& 3) terjadi perubahan histologi, dimana sel-sel epitel
mengalami atrofi, tidak ada penonjolan-penonjolan sel-
sel utama pada lumen, dan adanya vakuolalisasi pada
sel-sel epitel dan tidak adanya spermatozoa pada
lumen.
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Gambar 1. Fotomikrograf teéﬁ's anj mg : perlakuan Pada

tubulus seminiferus dengan tidak adanya
spermatozoa pada lumennya. Perbesaran :
109,15X. 2 e

R R

Gambar 2. Fotomikrograf epididimidis anjing
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perlakuan. Pada lumennya tidak adanya
spermatozoa dan atrofinya epitel silia.
Perbesaran : 436,60X.

Gambar 3. Fotomikrograf testis  anjing  kontrol.
Tampak aktif spermatogenesis pada tubulus
serniniferus. Perbesaran : 436,60X.

Pada kelompok kontrol, tampak pada setiap
tubulus terliaht aktif spermatogenesis (Gambar 3).
Pada duktus epididimis ditandai dengan epithelium
bersilia dan ditemukan banyak spermatozoa didalam
lumen tubulus.

Pada testis anjing perlakuan terjadi
perubahan histologi berupa atrofinya tubulus
seminiferus, tidak terjadinya proses spermatogenesis.
Perubahan histologi 11 juga dilaporkan oleh (Dube et

al., 1987) dimana dengan injeksi 50 pg / kg GnRH
ethylamide pada anjing selama 4 bulan dapat
menyebabkan atrofinya tubulus seminiferus dimana
dalam tubulus seminiferus tersebut hanya mengandung
sel-sel Sertoli dan spermatogonia tipe A dan B.
Ditambahkan pula oleh Junaidi  (2000) bahwa
pemberian agonis GnRH deslorelin pada anjing selama
3 bulan dapat menyebabkan atropinya sel Leydig dan
atropinya tubulus seminiferus. Selain itu, hal yang
sama juga dilaporkan oleh (Paramo e a/., 1993) bahwa
dengan 1njeksi medoxyprogesteron acetat (GnRH
agonis) sebanyak 50pg / kg pada anjing selama 1 bulan
dapat menyebabkan perubahan pada tubulus
seminiferus yaitu penurunan jumlah sel-sel germinal
dan tidak adanya spermatozoa.

Agonis  GnRH  deslorelin dapat
menyebabkan penurunan regulasi dan desensitisasi
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pada glandula pituitaria anterior, sehingga terjadi
penurunan fungsi testis (Junaidi ef al., 2000). Menurut
St-Arnaud ef al., (1986) bahwa pemberian agonis
GnRH dapat menyebabkan penurunan sensitisasi pada
pituitaria secara penuh sehingga terjadi penurunan
aktivitas LH. Penurunan aktivitas LH ini menyebabkan
penurunan sekresi testosteron sehingga menyebabkan
atrofinya sel Leydig dan atrofinya tubulus seminiferus
(Junaidi, 1998). Pemberian agonis GnRH ini pada
awalnya menyebabkan pembebasan LH dan testosteron
dalam sirkulasi dan kemudian tidak terdeteksi setelah
21 hari (Junaidi, 1998). Hal ini juga terjadi pada tikus
yang diberi infus secara kontinyu dengan agonis GnRH
lainnya (Lincoln et al., 1986), pada anjing yang
diinjeksi dengan agonis GnRH nafarelin setiap han
(Vickery et al., 1987), dan pemberian formulast agonis
GnRH leuproride acetate (Inaba et al., 1996).

Dengan demikian bahwa pemberian agonis
GnRH menyebabkan penurunan regulasi pada
reseptor-reseptor GnRH di pituitaria sehingga terjadi
hambatan pembebasan gonadotropin. Hal im sesuai
dengan Duello ef al. (1983) bahwa agonis GnRH
menyebabkan pembebasan LH dan FSH dan kemudian
terjadi penurunan regulasi pada reseptor-reseptor
GnRH di pituitaria. Sedangkan menurut Schaison
(1990) bahwa pemberian GnRH secara terus-menerus
(pemberian superagonis) mengakibatkan hilangnya
reseptor atau turunnya regulasi sekitar 40%. Hilangnya
reseptor-reseptor 1m1  menyebabkan terhambatnya
pembebasan gonadotropin.

Adanya hambatan pembebasan gonadotropin
menyebabkan FSH dan LH yang diproduksi dari
gonadotropin di glandula pituitaria anterior tidak
terbentuk, sehingga LH tidak mampu menstimulir sel
Leydig untuk mensekresikan testosteron dan akibatnya
terjadi penurunan konsentrasi testosteron dalam plasma
dan terhambatnya sekresi testosteron dari testis, selain
itu adanya hambatan sekresi FSH maka tidak terjadi
proses spermatogenesis dan tidak terbentuknya
androgen binding protein (ABP) dan Inhibin.
Ditambahkaan pula oleh (Junaidi, 1998) bahwa
penurunan konsenftrasi testosteron dalam plasma
menyebabkan penurunan dari volume ejakulasi,
termasuk jumlah spermatozoa yang motil dan masak
pada ejakulat tersebut. Sedangkan penekanan sekresi
testosteron dari testis dapat menghilangkan reseptor-
reseptor LH testis. Selain i1tu menurut Dube (1987)
bahwa ditemukan peningkatan LH endogenus setelah
injeksi agonis GnRH dan kemudian hilangnya
reseptor-reseptor LH testis dan atrofinya sel-sel
Leydig. Dimana reseptor-reseptor LH tersebut hanya
ditemukan pada sel-sel Leydig dan LH bekerja

merangsang sekresi testosteron pada sel-sel Leydig
(McLachland, 1995). Penekanan sekresi testosteron ini
menyebabkan gagalnya testosteron dalam menjaga
morfologi1 dan fungsi testis secara keseluruhan karena
pemberian agonis GnRH deslorelin sehingga dalam
tubulus seminiferus tampak terjadi perubahan yang
berupa atropinya tubulus seminiferus, tidak adanya
proses spermatogenesis dan hanya terlihat sedikitnya
spermatogonia, spermatid, dan tidak terdapatnya
spermatozoa.,

Pada gambaran histologi epididimis anjing
perlakuan tampak terjadinya perubahan morfologi
seperti atrofinya sel-sel epitel, hilangnya epitel silia
dan tidak adanya spermatozoa pada duktus
epididimidis. Perubahan ini juga dilaporkan pada
anjing yang diberi medroxyprogesteron acetate (MPA)
(Paramo et al.,, 1993) bahwa pemberian MPA
menyebabkan perubahan histologt pada epididimis
dengan terlihatnya penyusutan sel-sel epithel dan tidak
adanya spermatozoa pada duktus epididimis. Menurut
Junaidi et al. (2000) pada anjing yang dibenn1 agonis
GnRH deslorelin menyebabkan atrofinya sel-sel epitel,
vakuolalisasi pada sel-sel epitel, dan hilangnya epitel
silia serta fidak adanya spermatozoa pada duktus
epididimidis. Perubahan morfologi in1 sebagai akibat
pengaruh pemberian agonis GnRH, dimana pemberian
agonis GnRH deslorelin menyebabkan penurunan
testosteron dari testis dan rendahnya ABP sehingga
menyebabkan penurunan ftransport testosteron ke
epididimis sehingga menyebabkan atropinya sel-sel
epitel dan tidak adanya spermatozoa pada duktus
epididimidis. Dari  hasil penelitian 1m1  dapat
disimpulkan bahwa pemberian agonis GnRH deslorelin
selama 3 bulan dapat menekan fungsi reproduksi pada
anjing kampung.
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